BABI
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Pemulihanekonomi global yang dimulaisejakpertengahantahun 2009
terusberlanjut  di sepanjangtahun ~ 2010.Perekonomiandunia  yang
tumbuhtinggipadaawaltahun 2010
membawanuansaoptimismepadapercepatanpemulihanekonomi global.Namun,
optimismepemulihanperekonomian global melemahpadatriwulan II tahun
2010, halinidisebabkanolehkrisishutangdibeberapanegaraEropadan
fundamental ekonominegara-negaramaju yang
dibayangitingginyaangkapengangguran (sumber: Bank Indonesia). Akan
tetapipemulihanekonomipadanegara-negaraemerging
marketsmenunjukandalamkeadaaan yang semakinmenguat,
sehinggahalinimenyebabkanpertumbuhanekonomidunia yang
diwarnaiketidakseimbangankecepatanpemulihanekonomiantaranegara-
negaramajudannegara-negaraemerging markets. Walaupundemikian,
secarakeseluruhanperekonomianduniapadatahun 2010
mengalamipertumbuhan.

Sejalandenganmeningkatnyapertumbuhanekonomidunia,
perdagangandunia pun menunjukanperkembangan yang
meningkatcukuptinggi.Volume perdaganganduniatahun 2010 tumbuhsebesar
12%.Ekonominegara-negaraberkembang yang memiliki basis perdagangan
yang kuatmenjadi motor peningkatan volume perdagangandunia. Selainitu,
semakinterintegrasinyaperdaganganantarnegaraberkembangturutberpengaruhb
esarpadameningkatnya volume perdagangan,
sehinggaimbasdarilebihlambatnyakinerjaperekonomiannegara-

negaramajurelatif minimal.



Tabel 1.1
PerkiraanPertumbuhanEkonomi

Periode Proyeksi

Kelompok Negara

4,2%
2,3%
3,1%
1,0%
1,9%

4.8%
2,7%
2,6%
1,7%
2.8%

3.1%
1.3%
1.5%
03%
1.7%

5,1%
2,1%
7.3%
9,0%
6,4%
4,0%
5,8%

6.3%
4,0%
8,7%
10,5%
8,8%
5,4%
5,3%

7,1%
4,3%
9,4%
10,5%
9,7%
6,6%
7,5%

2,5%
Sumber:http://www.bi.go.id 2 April 2011 (diolah
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Bersamaandengannaiknyapersentasepertumbuhanekonomidunia,

pertumbuhan PDB Indonesia tahun 2010 pun mengalamipeningkatansebesar
6,1%.
Tabel 1.2
Pertumbuhan PDB MenurutHargaKonstan

(dalammiliar rupiah)

Tahun PDB PersentaseKenaikan
2005 1.750.815.20

2006 1.847.126.70 5,5%

2007 1.964.327.30 6,35%

2008 2.082.456.10 6,01%

2009 2.177.741.70 4,58%

2010 2.310.689.80 6,10%

Sumber: http://www.bps.go.id 2 April 2011 (diolah)

Gambar 1.2
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(dalammiliar rupiah)
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Sumber: http://www.bps.go.id 2 April 2011 (diolah)
Pertumbuhanekonomi yang

meningkattersebutdidukungolehperaninvestasidanekspor yang
meningkat.Peningkataninvestasipadatahun
2010semakinmendorongbertambahnyakapasitasperekonomiansebagaimanadii
ndikasikanolehmeningkatnyaperaninvestasinonbangunan,
khususnyainvestasimesin.Sementaraitu,
perbaikankinerjacksporjugadiikutioleh.Semakinterdiversifikasinyakomoditasd
anpasartujuanekspor. Hal initercerminpadamembaiknyakinerjasektor-sektor
yang menghasilkankomoditas yang diperdagangkansecarainternasional

(tradable sector), khususnyaindustripengolahan(sumber: http:/www.bi.go.id).

Meskipundemikian,

sektornontradablemasihmenjadisektorpenopangutamapertumbuhanekonomi,

terutamasektorpengangkutandankomunikasisertasektorperdagangan, hotel
danrestoran.
Hubunganantarnegaraataubangsa-bangsadunia di

bidangekonomisaatinimulaitidakmengenalbatas-
bataswilayahnegarasecarageografis.KetikaOhmae (1980)

mengemukakantentang7riad Power, kenyataan yang adamenunjukkan,
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perekonomian di  duniainimemangdidominasitigakekuatan, yaitu = AS,
MasyarakatEkonomiEropa,danJepang.
Dominasidariketigakekuatantersebutsaatinimasihsangattampakmeskisudahme
ngalamiperubahan, yaitumunculnyakekuatan- kekuatanbarudari Asia Timur.

Tingkat pertumbuhanekonomitertinggiduniaada di Asia Timur yang
berdampakpadaakumulasiperdaganganinternasionaldaninvestasi.Saatiniperhati
andunia di  bidangbisnismulaitertujukewilayah ~ Asia  Timur yang
padaakhirnyaakanmenciptakanpersainganketat. Apalagiraksasa Asia yang
dimotorikekuatan China dan India ternyataakanmembalikkanpetapersaingan
global ini.

Perekonomian global
dengansegalamacambentukpersaingannyaternyatasudahmenjadikeniscayaan
yang harusdihadapi.Dapatdiamatibeberapafaktorpendorong, di
antaranyaadanyaperubahanteknologi yang
tecerminpadaperubahanindustridarinegaramajukenegarasedangberkembang,
realokasisumber-sumberdariindustri ~ yang  padatkarya, dan  modal
tradisionalkeindustri yang
padatteknologidankeahlian.Selanjutnyatingkatinovasi yang
semakintinggimenyangkutkecepatan,ketersediaan,danefektivitasbiayakomunik
asiinternasional.

Terakhir, perekonomian global tersebutmemunculkanpesaing-
pesaingdanpasar-pasarbaru.Menyikapihal ~ di  atas, tentutidak  lain
harusadastrategibarudarisetiapperusahaanuntukdapatsurvive di tengah-
tengaharusekonomi global. Sebab,
initidakhanyaterbatasberlakupadaperusahaaninternasional,
tetapijugaperusahaandomestik,
besarmaupunkecil.Jikadiamati,fokusdaristrategibarutersebutharuspadapencipta

anlabadanpertumbuhan di perekonomianinternasional yang
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menunjukkanarusproduk,teknologi, modal,danbisnis yang
sangatbesarantarnegara.

Dalamperekonomiansepertiini, tidaksatupasar pun yang
selamanyaamandaripersainganasing.Demikian ~ pula  perusahaan  yang
hanyaberoperasi di pasardomestiklambatlaunakanmengalamipersaingan yang
keras, bahwapasardomestikitutidakadalagiselainpasar  global. Hal di
atasdimaksudkanuntukmenunjukkan,bukannyauntuksemuaperusahaanharusgo
international tetapiharusmembuatsuatuperencanaanuntukpertumbuhandankela
ngsunganhidup di
duniapersainganglobal. Tentunyaperusahaantidakdapatmengandalkanhanyahid
up di pasardomestiksaja. Dengan kata lain,
tidakadatempatbagiperusahaanuntukbersembunyidaripesaing-
pesaingluarnegeri.

Dengankondisitersebut,
setiapperusahaanakanberusahauntuktetaptumbuhdanbersaingsehinggamencapa
itujuanmasing-masing,denganmemilikivisi, misidanstrategic objective yang
tepat, tidakterkecualipadaperusahaan yang beradadalamindustrisektortrade,
service and investment yang telahlisting di Bursa Efek Indonesia.Sektortrade,
service and investmentterdiridari7 subsektoryaitu: advertising, printing and
media,; computer and service; investment company, retail; restaurant, hotel
and tourism; wholesale (durable and non durable); danother trade, service
and investment.

Kurangsesuainyavisidaribeberapaperusahaanterhadaplingkunganbisni

snyadapatberpengaruhpadapencapaiantujuanperusahaan . Olehkarenaitu,
perluadanyakesesuaianantaravisi, misidanstrategic objective yang
dirumuskanperusahaan agar

perusahaandapatmencapaitujuannya.Berdasarkanhaltersebut,

makapenulistertarikuntukmengambiljudulpenelitan“STUDI PERNYATAAN
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VISI, MISI, STRATEGIC OBJECTIVE DAN PEMETAAN POLA
SEBARAN PADA  INDUSTRI TRADE, SERVICE  AND
INVESTMENT(SensusPada 36 Perusahaan  SubsektorAdvertising,
Printing and Media; Computer and Service; Investment Company; dan
Wholesale

(Durable and Non Durable) yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”

1.2 PerumusanMasalah
Adapun yang menjadirumusanmasalahdaripenelitianiniadalah :

1. Apakahpernyataanvisi, misi, danstrategic
objectiveperusahaanpadaindustritrade, service and
investmenttelahmengikutikaidahumum?

2. Bagaimanapolasebaranperusahaanberdasarkanvisi, misi, danstrategic
objectiveperusahaanpadaindustritrade, service and investment di

Indonesia?

1. 3 PembatasanMasalah

Dalampenelitianinipenulismembatasipenelitianstudivisi, misi, danstrategic

objective secarasnap shootpada moment

tertentusecaraeksplisitdenganalasanpenulisinginmengevaluasiapakahpernyataanters

ebutsesuaikaidahumumnorma-normapenyusunan yang seharusnya.

1.4 TujuanPenelitian

Penelitian yang dilakukaninimempunyaibeberapatujuan, antaralain :



1. Untukmengetahuikesesuaiankaidahumum and norma-
normapernyataanvisi, misi, danstrategic
objectiveperusahaanpadaindustritrade, service and investmenttelah

2. Untukmengetahuibagaimanapolasebaranvisi, misistrategic objective

perusahaanpadaindustritrade, service and investment.

1.5 KegunaanPenelitian

1. BagiPelakulndustri
Memberikanmasukankepadapelakuindustriuntukmembuatstrategi
yang tepatbagiperusahaan.

2. BagiPemerintah
Memberikanmasukankepadapemerintahuntukmembuatkebijakan-
kebijakan yang mendukungkelansunganindustritrade, service and
investment.

3. BagiPihak Lain
Memberikanmasukankepadaasosiasiindustrizrade, service and

investmentuntukmengaturpengembanganindustri.

1.6 SistematikaPembahasan

BAB I PENDAHULUAN
Padababinidipaparkanmengenai, latarbelakangdaripenelitianini,
perumusanmasalah, tujuanpenelitian, dankegunaan yang

akandidapatdaripenelitianini.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Padababiniberisiteori-teori yang
digunakanuntukmembahastentangpenelitianini.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
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Padababinidipaparkanmengenaibentuktatacarapenelitian yang
dilakukan, teknikpengumpulan data, sertateknikanalisis data
dalammelakukanpenelitianini.

BAB 1V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Padababinidisampaikanmengenaipembahasanuntukpermasalahan
yang sudahdirumuskansebelumnya.
Dalambabinijugadilakukananalisisdaripengolahan data yang
dikumpulkandanakandijelaskaninterpretasinya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Padababinidisampaikanmengenaikesimpulandaripenelitianiniberdasa
rkanhasilanalisis  yang  telahdilakukan, = danmemberikan saran-saran

kepadapihak yang terkait.



